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ABSTRAK

Latar belakang : Olahraga dapat mengharumkan nama bangsa dan Negara, maka tidak ada cara
lain selain meningkatkan prestasi olahraga di dalam kejuaraan-kejuaraan internasional supaya dapat
mencapai prestasi, maka seorang atlit harus memiliki dasar potensi hubungan yang baik misanya fisik
dan mental yang sesuai dengan cabang olahraga yang ditekuninya. Disamping itu juga melkukan
latihan yang berkesinambungan, alat-alat yang memadai serta faktor-faktor yang menunjang lainnya.
Kemudian dapat dikatakan bahwa kondisi fisik itu merupakan modal utama seorang atlit di dalam
mencapai prestasi.

Batasan dan Rumusan masalah : agar dalam masalah lebih jelas terutama pada penelitian maka
perlu diadakan pembatasan permasalahan masalah yaitu : daya ledak otot kaki adalah kontraksi
maksimal yang dihasilkan oleh otot kaki, sedangkan panjang tungkai adalah jarak vertikal antara
telapak kaki sampai dengan pangkal paha. Menendang bola adalah penempatan bola ke dalam
permainan yang dilakukan oleh pemain. Dari tiga variable diatas maka selanjutnya bagaimana
hubungan korelasi antarahubungan daya ledak otot kaki dan panjang tungkai terhadap menendang bola
dalam permainan sepak bola.

Tujuan penelitian : adalah untuk mencari hubungan antara daya ledak otot kaki dan panjang
tungkai terhadap ketepatan menendang bola dalam permainan sepak bola. Pada penelian ini
diharapkan dapat memperjelas informasi empiris yang dapat menambah berbagi teori tentang
permainan sepak bola khususnya pada menendang bola yang benar dan baik sasaran maupun laju bola.

Hipotesis : daya ledak otot kaki dan panjang tungkai mempunyai hubungan yang positif
terhadap ketepatan menendang bola.

Metodologi penelitian : berdasarkan problema serta hipotesis yang telah dikemukakan maka
penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan diskripsi analisis. Adapun dalam mengungkap data
serta informasi dilakukan dengan teknik statistic product moment dari person datanya adalah hasil test
daya ledak otot kaki dengan melakukan standing board jump dan pengukuran panjang tungkai serta
hasil menendang bola dalam permainan sepak bola.

Hasil penelitian : dalam pengolahan data didapatkan hasil penelitian sebagai berikut :

1. Terdapat hubungan yang signifikan antar daya ledak otot kaki terhadap menendang
bola pada siswa peserta ekstra SMA Negeri 4 Kota Kediri. Dengan hasil perhitungan
data statistic r — hitung :0,945 pada taraf signifikan 5%.

2. Terdapat hubungan yang signifikan antara panjang tungkai terhadap menendang bola
pada siswa SMA Negeri 4 Kota Kediri. Dengan hasil perhitungan data statistic r —
hitung : 0,952 pada taraf signifikan 5%.

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara daya ledak otot kaki dan panjang tungkai
terhadap menendang bola pada siswa SMA Negeri 4 Kota Kediri. Dengan hasil
perhitungan data statistic r — hitung : 0,361 dan freg : 1,36051249

Kesimpulan dan saran : dengan melihat analisa hasil dalam penelitian maka dapat ditarik

kesimpulan bahwaterdapat hubungan yang signifikan antara daya ledak otot kaki dan panjang
tungkai terdapap menendang bola dalam permainan sepak bola. Maka dari itu bagi pemain
atau atlit sepak bola agar bisa mencapai prestasinya maka memperhatikan daya ledak otot
kaki dan panjang tungkai.

Kata kunci: Daya ledak otot kaki, panjang tungkai, kecepatan menendang bola. .
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Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan sehari-hari,
seseorang selalu melakukan aktivitas
jasmani, aktivitas itu berupa gerak
yang membutuhkan keaktifan setiap
anggota badan sesuai dengan fungsi
masing-masing. Manusia sadar bahwa
dengan berolahraga dapat memelihara,
mengembangkan dan meningkatkan
fungsi organ tubuh atau kesegaran
jasmani.

Olahraga merupakan suatu
aktivitasfisik manusia yang terdiri dari
beberapa cabang yaitu sepak bola.
Cabang olahraga  yang  telah
memasyarakat dan permainan tersebut
dilakukan  oleh  seluruh  lapisan
masyarakat mulai dari anak-anak
sampai orang dewasa.

Dalam olahraga dibutuhkan
disiplin, teknik serta norma gerakan
yang karakteristik tetapi bentuk ideal
ini dapat kita modifikasi sendiri sesuai
dengan kebutuhannya masing-masing.
(Dieter Beutelstahl, 1978:8)

Dari uraian diatas sangat jelas
bahwa kegiatan olahraga selain untuk
kegiatan fisik atau prestasi juga bisa
untuk mendidik budi pekerti dan jiwa
seseorang untuk bertindak jujur,
pantang menyerah, berani dan sportif.

Salah satu cabang olahraga yang
diprioritaskan sebagai olahraga pilihan

utama adah sepak bola, ini mengingat

kepopuleran sepak bola tak tertandingi
bahkan sepak bola merupakan olahraga
paling digemari di seluruh penjuru
dunia.

Perkembangan olahraga sepak bola
di indonesia mengalami perkembangan
pasang surut. Peningkatan prestasi
sepak bola dalam negeri bukan hanya
dambaan dari para pemain dan pelatih
saja tetapi juga masyarakat luas pada
umumnya. Namun bagaimana
kenyataannya? Ternyata prestasi Kita
tertinggal jauh bila dibandingkan
negara-negara Eropa, dan Amerika
latin, bahkan untuk bersaing ditingkat
Asia sulit mendapatkan prestasi yang
maksimal, malah akhir-akhir ini sering
kesulitan menghadapi kejuaraan Asia
Tenggara ini sangat ironis sekali.
Sebagai negara pertama yang telah
mengikuti piala  dunia harus
ketinggalan jauh dengan Negara-
negara lain.

Untuk mengejar ketinggalan
tersebut, berbagai macam usaha telah
dilakukan PSSI, mulai dari peningkatan
mutu pelatih, perbaikan sarana dan
prasarana, pembenahan sistem liga lokal
hingga pengiriman pemain untuk
belajar dan berlatih sepak bola di negara
lain dengan proyek Primafera 1 dan 2.

Dalam permainan sepak bola bila
seorang pemain mencapai prestasi yang

maksimal maka pemain mempunyai
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persyaratan fisik yang mendukung
karena bermain sepak bola
memerlukan kekuatan dan tenaga yang
besar  untuk  bergerak, berlari,
menyundul, dan menendang bola
dalam usaha memasukan bola ataupun
menghalau  serangan lawan guna
mencapai kemenangan.

Jadi setiap pemain harus dapat
menguasai teknik dasar terlebih dahulu
dan kesebelasan tanta didukung kerja
sama yang baik maka tim tersebut
mudah gagal. Memang dilihat dari segi
taktis, mutu  permainan  suatu
kesebelasan ditentukan penguasaan
teknik dasar. Semakin terampil seorang
pemain sepak bola dan semakin mudah
ia dapat (tanpa kehilangan bola)
meloloskan diri dari situasi, semakin
baik  jalanya pertandingan  bagi
kesebelasan. Tetapi titik tolak tetap
bahwa ketrampilan itu adalah demi
kepentingan seluruh tim sepak bola.

Dapatdirumuskan secara
sederhana dengan 2 pengertian yaitu
penguasaan bola dan

Penguasaan bola
menciptakan peluan membuat gol
dan memanfaatkan peluang itu.
Kehilangan bola
mencegah/menghalangi pembuatan
gol oleh lawan.

Bila pemain benar-benar telah

menguasai teknik-teknik dasar, maka

apabiala mereka lebih lama menguasai
bola, agar dengan sedemikian rupa
sehingga penguasaan bola itu diubah
menjadi penciptaan peluang membuat
gol.

Berdasarkan kenyataan
ilmiah tersebut penulis sebagai
orang yang berkecimpung
dalam dunia olahraga merasa
terpanggil untuk memecahkan
masalah yang ada dalam cabang
sepak bola dengan jalan
mengadakan pendekatan secara
ilmiah dengan harapan hasil
penelitian ~ yang  dilakukan
penulis dapat membantu insan-
insan sepak bola tanah air dan
usaha meningkatkan prestai
persepak bolaan nasional.

Maka dalam kaitannya
dengan hal-hal tersebut diatas
peneliti  mengadakan kajian

(13

ilmiah mengenai
Antara Daya Ledak Otot Kaki

dan Panjang Tungkai dengan

Hubungan

Ketepatan Menendang bola

Dalam Permainan Sepak Bola

Pada siswa Peserta
ExtraKurikuler SMA Negeri 4
Kota Kedri tahun 2015”.
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Il. METODE PENELITIAN

Banyak metodologi yang dapat
digunakan dalam suatu penelitian ilmiah.
Dalam menulis metodologi penelitian
diperlukan ketelitian, sehingga diperlukan
hasil yang sesuai dengan tujuan yang telah
diharapkan. Adapun metodologi penelitian

ini meliputi hal-hal sebagai berikut:

Identifikasi Variabel Penelitian

Pada uraian terdahulu telah
dijelaskan, bahwa daya ledak otot kaki
dan panjang tungkai akan
mempengaruhi atau ada hubungannya
dengan ketepatan tendangan pada
permainan sepak bola , maka
terdoronglah penulis untuk meneliti
hubungan antara ketiga variable
tersebut. Yaitu ketepatan mengarahkan
bola pada permainan sepak bola maka
dapat dikatakan bahwa penelitian ini
terdiri dari tiga variable, antara lain
adalah variable Xi, X;, dan variable Y.

Setiap peneliti mempunyai obyek
yang dijadikan  sasaran  dalam
penelitian. Obyek tersebut sering
disebut dengan gejala-gejala.

“Gejala-gejala menunjukkan variasi
baik  dalam  jenisnya  maupun
tingkatannya disebut variable”

(Sutrisno Hadi, 1987:244).

Teknik Dan Pendekatan Penelitian
1. Teknik Penelitian

Dalam penelitian ini digunakan
teknik penelitian analisa korelasional.
Menurut Anas Sudijono (1994:175-
176), tenik analisa korelasional ialah
teknik analisa statistik mengenai
hubungan antara dua variabel atau
lebih. Teknik analisa korelasi memiliki
3 (tiga) macam tujuan, yaitu:

a. Ingin mencari bukti (berlandaskan
pada data yang ada), apakah
memang benar antara variabel yang
satu dengan variabel yang lain
terdapat hubungan atau korelasi.

b. Ingin menjawab pertanyaan, apakah
hubungan antara variabel itu (jika
memang ada hubungannya)
termasuk hubungan yang Kuat,
cukup atau lemah.

c. Ingin  memperoleh kejelasan dan
kepastian ~ (secara  matematik),
apakah hubungan antara variabel itu
merupakan hubungan yang berarti
atau meyakinkan.

Berdasarkan pengertian diatas,
maka dalam penelitian ini, peneliti
ingin mencari bukti, menjawab
pertanyaan dan untuk memperoleh
kejelasan apakah hubungan antara
variabel itu (hubungan daya ledak
otot kaki dan panjang tungkai dengan
ketepatan tendangan dalam
permainan sepak bola) merupakan
hubungan yang signifikan atau tidak.

2. Pendekatan Penelitian
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Karena dalam penelitan ini b. Menghitung stadar deviasi dari Xi,
hasil pengukuran terhadap data dan X, dan Y dengan menggunakan
variabelnya berupa angka-angka Iangkah — langkah :

dan bukannya pertanyaan melalui

angket, sehingga memungkinkan X2

i iFiloaci Z dan SD, = Zy
untuk dikuantifikasi, maka
diperlukan pendekatan penelitian D, = standar deviasi variabel x

kuantitatif. SDy = standar deviasi variabel y

D X?= jumlah kuadrat deviasi
Teknik Analisis Data

Mengingat jenis data dari

skor variabel X

2 - ..
peneliti ini bersifat korelasi, maka ZY = Jumlah kuadarat deviasi

dianalisa data digunakan dengan cara skor variabel Y

mengkorelasikan hasil tes dari variabel N = Jumlah sampel

prodictior (X;) yang berupa test

standing board jump dan (X) untuk tes Kemudian dimasukkan pada rumus
mengukur panjang tungkai dengan standar deviasi dengan rumus :
variabel kriterium (Y) yang berupa test Ryy =
ketepatan menendang. Z Xy (Z X :QY :

Untuk analisa data pada

langkah-langkahnya sebagai berikut:

variabel-variabel penelitian ini \/{z X2 _ E HZYZ QY }

a. Menghitung rata-rata dari X, X;

dan Y dengan menggunakan rumus Keterangan :
mean : D XY = jumlah XY
Y:Q Vz_ZY > X =jumlah X

N N
Keteangan : ZY = jumlah Y
X = rerata X N = jumlah sampel
Y  =reratayY

. Untuk hit koefisi
ZX = Jumlah X / total nilai ¢ Unt mengnitung oefisien

korelasi antaa variabel Y dan

2. =JumlahY / Total nilai predicator X; dan predictor X,

N = Jumlah sampel dengan rumus :
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RY(L2) = J 2, Xl'gyiz 2%

Keterangan :

a1= Koefisien predictor ( variabel
bebas ) X

a; = Koefisien predictor (variabel
bebas ) X,

D X,Y = Jumlah perkalian antara
Xidan'Y
ZYZ = Jumlah kreterium Y

Selain itu dalam pengujian hipotesa
menggunakan larat signifikasi atau
taraf kepercayaan pada r tabel 5%.
Sedangkan untuk  menentukan
apakah harga Ry (1,2) tersebut
signifikan atau tidak perlu analisa

regresi yaitu :

R,(Nm -1
Freq = R, (Nm 1) - )

M(1-R?)
Keterangan :

Freq = Harga F garis regresi

N = Jumlah sampel
M = Jumlah p[redictor
R = Koefisien korelasi antara

Kriterium dengan predictor

1. HASIL DAN KESIMPULAN

A.

Diskripsi teori Variabel
Dalam rangka usaha menuju
satu  hipotesa perlu diperkirakan

kemungkinan berbagai macam teknik

pengumpulan data yang sesuai dengan
kebutuhan.
1. Pengumpulan Data
Kegiatan =~ pengumpulan  data
meliputi :
1.1 Persiapan pengumpulan data
a. Agar proses pengumpulan data
dapat berjalan lancar sesuai
dengan rencana yang telah
ditetapkan maka relative harus
mengadakan konsultasi dengan
ketua jurusan dan
pembimbing. Lalu lanjutkan
dengan meminta surat
keterangan penelitian kepada
Rektor Universitas Nusantara
PGRI Kediri
b. Persiapan materi dalam
penelitian
» Mengecek jumlah siswa di
perkumpulan sepak bola
Gala Siswa Nganjuk
» Menyiapkan  perlengkapan
alat-alat yang akan
dipergunakan untuk
mengadakan tes
» Menetapkan dan menyusun
kriteria orang yang akan di
tes
» Setelah  itu  menetapkan
orang yang akan melakukan
tes.
Alat-alat yang dipergunakan

v" Roll meter
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v’ Peluit

v Kapur

v' Alat tulis

v’ Bangko pencatat skor

1.2 Perlengkapan  pengumpulan
Data
Pelaksanaan
pengumpulan  data berjalan
dengan lancar sesuai dengan
rencana  hasil  penetapan.

Langkah-langkah pengumpulan

data :

a. menetapkan jumlah siswa
yang akan dijadikan sampel
penelitian.

b. Memberikan latihan
secukupnya kepada para
pembantu, pelaksanaan
tentang langkah-langkah dan
cara pengumpulan data.

c. Memberikan penjulasan
kepada semua  subyek
sampel mengenai

bentuk tes yang
akan dijalankan.

d. Melaksanakan  tes  dan
pengukuran
meliputi :

% Tes mengukur daya
ledak otot kaki dengan
menggunakan Standing
Board Jump sebanyak
tiga kali.

% Pengukuran penjang
tungkai.

s Tes ketepatan
menendang bola ke arah
dinding yang sudah
diberi nilai sebanyak
tiga kali.

Dari hasil tes dan
pengujian ang telah
dilaksanakan di atas, hasilnya
dapat dipaparkan pada tabel
4.1. Data hasil tes standing
board  jump,  pengukuran
panjang  tungkai , dan
ketepatan menendang bola
disusun  sedemikian  rupa
sehingga memudahkan
pengolahan data berikutnya.
Data yang tersusun dalam
memeberikan gambaran yang
secepat-cepatnya tentang hasil
penelitian karena yang
diperoleh berasal dari tiga alat

ukur yang berbeda.

B. Analisis Data

Kegiatan  yang  dilakukan
analisis data adalah  melakukan
perhitungan dengan  menggunakan
rumus-rumus statistik yang sesuai
dengan masalah yang diteliti. Jadi
kegiatan menganalisa data ini adalah
untuk memperoleh estimasi (taksiran)
dan signifikasi (keberartian) dari

adanya hubungan antara variabel daya
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ledak otot kaki dan panjang tungkai
dengan ketepatan menendang bola
dalam permainan sepak bola.

Setelah diadakan pengecekan
secara menyeluruh hasil pengolahan
data dari tiga alat pengumpulan data
yang diperoleh dari 30 anggota sampel

semua dapat diolah.

Kesimpulan

Setelah mengumpulkan data
dan menganalisa, maka kesimpulan
yang dapat dikemukakan  dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Ada hubungan yang signifikan
antara daya ledak otot kaki dengan
ketepatan menendang bola karena
korelasi daya ledak otot kaki
dengan ketepatan menendang bola
atas menghasilkan koefisien
korelasi sebesar 0,945.

2. Ada hubungan yang signifikan
antara panjang tungkai dengan
ketepatan menendang bola

karenapanjang tungkai dengan

ketepatan menendang bola
menghasilkan koefisien korelasi

sebesar 0,952.

3. Ada hubungan yang signifikan
antara daya ledak otot kaki dan
panjang tungkai dengan ketepatan
menendang bola pada taraf sebesar
0,361
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